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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BIOLOGI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Biologi

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Keanekaragaman Hayati Indonesia

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis tingkatan keanekaragaman hayati dan keunikan megabiodiversitas Indonesia.
Peserta didik mampu menguraikan pola persebaran flora fauna berdasarkan garis biogeografi Wallace dan Weber.
Peserta didik mampu merancang gagasan solusi pelestarian keanekaragaman hayati lokal secara berkelanjutan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis, dan ekosistem, kekayaan flora-fauna megabiodiversitas Indonesia (garis Wallace dan Weber), ancaman kepunahan spesies, serta upaya konservasi *in-situ* dan *ex-situ*.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Tingkatan Keanekaragaman Hayati (Gen, Jenis, Ekosistem)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis perbedaan variasi genetik individu sejenis, keanekaragaman antarspsesies, dan variasi bioma ekosistem.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Pola Persebaran Flora dan Fauna Indonesia (Garis Wallace & Weber)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah ciri fauna Asiatis (gajah, badak), fauna peralihan (anoa, babirusa), dan fauna Australis (kasuari, kanguru pohon).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Manfaat Keanekaragaman Hayati bagi Kehidupan Manusia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji fungsi plasma nutfah sebagai sumber pangan, obat-obatan herbal farmasi, plasma genetik, dan jasa ekologis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Ancaman Kepunahan dan Strategi Konservasi Hayati
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan strategi pelestarian habitat asli in-situ (TN Ujung Kulon) dengan pelestarian di luar habitat ex-situ (Taman Safari).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Variasi bentuk, rasa, dan aroma buah pada mangga arumanis, mangga manalagi, dan mangga golek merupakan contoh keanekaragaman hayati pada tingkat...
Gen
Jenis / Spesies
Ekosistem
Filum
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Variasi pada individu dalam satu spesies yang sama (*Mangifera indica*) merupakan bukti keanekaragaman tingkat gen.
2. Garis khayal yang membatasi persebaran fauna tipe peralihan (Sulawesi dan Nusa Tenggara) dengan fauna tipe Australis (Papua dan Maluku) adalah garis...
Garis Wallace
Garis Weber
Garis Khatulistiwa
Garis Wallacea Timur
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Garis Wallace memisahkan fauna Asiatis dengan Peralihan, sedangkan Garis Weber memisahkan zona Peralihan dengan zona Australis.
3. Hewan endemik khas Indonesia yang mendiami zona peralihan (*Wallacea*) di Pulau Sulawesi adalah...
Orangutan dan Harimau
Anoa dan Babirusa
Kanguru Pohon dan Burung Cenderawasih
Badak Bercula Satu dan Gajah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Anoa, babirusa, burung maleo, dan kuskus beruang adalah satwa endemik khas wilayah fauna peralihan Sulawesi.
4. Contoh upaya pelestarian keanekaragaman hayati secara *ex-situ* adalah...
Taman Nasional Komodo di Nusa Tenggara Timur
Taman Nasional Ujung Kulon di Banten
Kebun Raya Bogor dan Taman Safari Indonesia
Cagar Alam Rafflesia di Bengkulu
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Kebun Raya Bogor dan Taman Safari mengembangbiakkan tumbuhan dan satwa di luar habitat aslinya (*ex-situ*).
5. Dampak ekologis paling fatal jika suatu spesies predator puncak (*top predator*) punah dari ekosistem hutan adalah...
Terjadinya ledakan populasi hewan herbivora yang memicu kerusakan vegetasi dan ketidakseimbangan rantai makanan
Hutan menjadi lebih subur
Semua tumbuhan berhenti melakukan fotosintesis
Tidak terjadi perubahan apa pun
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Hilangnya predator puncak memicu efek domino (*trophic cascade*), mengakibatkan ledakan populasi herbivora yang merusak vegetasi produsen.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Biologi • Bab 1: Keanekaragaman Hayati Indonesia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Tingkatan Keanekaragaman Hayati (Gen, Jenis, Ekosistem)
Petunjuk: Menganalisis perbedaan variasi genetik individu sejenis, keanekaragaman antarspsesies, dan variasi bioma ekosistem.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Pola Persebaran Flora dan Fauna Indonesia (Garis Wallace & Weber)
Petunjuk: Menelaah ciri fauna Asiatis (gajah, badak), fauna peralihan (anoa, babirusa), dan fauna Australis (kasuari, kanguru pohon).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Manfaat Keanekaragaman Hayati bagi Kehidupan Manusia
Petunjuk: Mengkaji fungsi plasma nutfah sebagai sumber pangan, obat-obatan herbal farmasi, plasma genetik, dan jasa ekologis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Ancaman Kepunahan dan Strategi Konservasi Hayati
Petunjuk: Membedakan strategi pelestarian habitat asli in-situ (TN Ujung Kulon) dengan pelestarian di luar habitat ex-situ (Taman Safari).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas (*megabiodiversity country*) terkaya di dunia, memiliki ribuan spesies endemik unik yang tersebar di wilayah biogeografi Paparan Sunda (Asiatis), Zona Peralihan (Wallacea), dan Paparan Sahul (Australis).
Keanekaragaman hayati terwujud dalam tiga tingkatan hierarki biologis: keanekaragaman genetik (variasi alel pada spesies yang sama seperti varietas mangga), keanekaragaman jenis/spesies (perbedaan antarspsesies dalam satu famili kucing-singa-harimau), dan keanekaragaman ekosistem (hutan hujan tropis, savana, mangrove).
Tekanan aktivitas manusia seperti alih fungsi lahan dan perburuan liar mengancam kepunahan satwa langka (orangutan, badak bercula satu, komodo). Upaya pelestarian dilakukan secara *in-situ* (taman nasional, cagar alam) dan *ex-situ* (kebun raya, suaka margasatwa penangkaran).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Megabiodiversitas
	Kawasan atau negara yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati dan jumlah spesies endemik yang sangat tinggi di dunia.

	Spesies Endemik
	Spesies tumbuhan atau hewan yang hanya hidup dan ditemukan di suatu wilayah geografis tertentu dan tidak ada di tempat lain di bumi.

	Garis Wallace
	Garis khayal biogeografi yang memisahkan wilayah fauna bercorak Asiatis (barat) dengan fauna wilayah Peralihan/Wallacea.

	Konservasi In-Situ
	Upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang dilakukan langsung di dalam habitat aslinya (misal: Taman Nasional, Cagar Alam).

	Konservasi Ex-Situ
	Upaya pelestarian flora atau fauna langka yang dilakukan di luar habitat aslinya dengan membuat habitat buatan terkontrol.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




